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ABSTRACT

Inheritance, Indonesian society has been utilizing various plants as traditional medicine for preventive measures
and treatment of various diseases. The pineapple plant or (Ananas comosus (L) Merr) is one of the plants that
is often used for treatment. Pineapple (Ananas comosus (L) Merr) contains flavonoids and phenolics, which are
productive as natural antioxidants. This research was carried out using experimental methods. The research
included collecting materials followed by plant identification, phytochemical screening, making ethanol extract
from pineapple peel, and testing antioxidant activity using the radical scavenger method using a Visible
Spectrophotometer. The results of research on pineapple rind Simplicia (Ananas comosus (L) Merr), ethanol
extract, and water juice of nans rind contain chemical compounds of alkaloids, flavonoids, tannins, saponins,
steroids/triterpenoids and glycosides. Ethanol extract and water juice from pineapple peel have antioxidant
activity, which was tested using the radical scavenger method against DPPH (1,1-diphenyl-2-picryhydrazyn)
solution. Ethanol extract and water juice from pineapple peel have antioxidant activity, but unlike vitamin C, the
antioxidant is categorized as very strong. Meanwhile, the ethanol extract of pineapple peel is categorized as
strong, and the water extract of pineapple peel is categorized as medium.
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ABSTRAK

Secara turun menurun masyarakat Indonesia telah menggunakan berbagai jenis tanaman sebagai obat
tradisional baik untuk tindakan pencegahan maupun pengobatan terhadap berbagai jenis penyakit. Tanaman
nanas atau (Ananas comosus (L) Merr) merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan untuk terapi
pengobatan. Kandungan buah nanas (Ananas comosus (L) Merr) seperti flavonoid dan fenolik yang berkhasiat
sebagai antioksidan alami. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Penelitian dilakukan meliputi
pengumpulan bahan selanjutnya dilakukan identifikasi tumbuhan, skrining fitokimia, pembuatan ekstrak etanol
kulit buah nanas, uji aktivitas antioksidan dengan metode radical scavenger dengan menggunakan alat
Spektrofotometer Visible. Hasil dari penilitian simplisia kulit buah nanas (Ananas comosus (L) Merr), ekstrak
etanol dan sari air kulit buah nanas mengandung senyawa kimia alkaloid, flavonoida, tanin, saponon,
steroid/triterpenoida dan glikosida. Ekstrak etanol dan sari air kulit buah nanas mempunyai aktivitas antioksidan
yang diuji dengan metode radical scavenger terhadap larutan DPPH (1, 1-diphenyl-2-picryhydrazyn). Ekstrak
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etanol dan sari air kulit buah nanas mempunyai aktivitas antioksidan, tetapi tidak seperti vitamin C,
antioksidannya dikatagorikan sangat kuat. Sedangkan pada ekstrak etanol kulit buah nanas dikategorikan kuat

dan pada sari air kulit buah nanas dikategorikan sedang.

Kata kunci: Antioksidan, Ekstrak etanol, Kulit Buah Nanas, Spektrofotometer Visible,Vitamin C.

PENDAHULUAN

Secara turun menurun masyarakat Indonesia
menggunakan obat tradisional dari berbagai jenis
tanaman untuk pengobatan ataupun pencegahan
penyakit. Seiring perkembangan zaman yang
semakin canggih seperti sekarang ini, pemakaian
dan pendayagunaan obat tradisional di Indonesia
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Obat-
obatan tradisional kembali digunakan masyarakat
sebagai salah satu alternatif pengobatan. Obat
tradisional yang berasal dari tumbuhan dan bahan-
bahan alami murni memiliki efek samping, tingkat
bahaya dan resiko yang jauh lebih rendah
dibandingkan dengan obat kimia. Beberapa
kalangan masyarakat sudah memanfaatkan buah
nanas sebagai obat tradisional karena kulit buah
nanas dapat bekerja sebagai antioksidan (Razak
dan Lubis, 2020).

Salah satu tanaman yang sering digunakan
untuk terapi pengobatan adalah Tanaman nanas
atau (Ananas comosus (L) Merr) (Leonardi, 2010).
Buah nanas (Ananas comosus) adalah satu diantara
tanaman buah yang populer di masyarakat
Indonesia. Buah nanas cukup mudah dan cocok
untuk dibudidayakan dengan iklim tropis di
Indonesia. Buah nanas ternyata mempunyai nilai
eksport, ini terbukti dari besarnya peluang pasar di
luar negeri. Saat ini pemasaran buah nana tidak
hanya dalam bentuk segar tetapi juga dalam bentuk
pangan olahan, misalnya nanas segar tetapi juga
dalam bentuk pangan olahan misalnya nanas
kalengan, dodol.

Nanas merupakan komoditi buah yang
menjadi unggulan Indonesia. Hal ini karena nanas
merupakan buah yang memiliki volume ekspor
paling tinggi di Indonesia (Destriana dkk., 2021).
Kandungan dari buah nanas seperti fenolik dan
flavonoid yang berkhasiat sebagai antioksidan
alami. Kulit buah nanas sering dibuang begitu saja
sebagai limbah dan tidak dimanfaatkan (Juariah
dkk., 2018). Kandungan yang terdapat pada kulit
buah nanas adalah flavonoid, karetenoid dan vitamin

C yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan
(Amalia, 2023).

Senyawa yang dapat menetralkan radikal
bebas didalam tubuh manusia adalah antioksidan.
Radikal bebas yang berlebihan didalam tubuh akan
meningkatkan resiko penyakit regeneratif seperti
jantung, kanker, katarak, penuaan dini dan strok
(Putri  dkk., 2021). Oleh karena itu, selain
mengandalkan antioksidan alami yang terdapat
didalam  tubuh, tubuh juga membutuhkan
antioksidan dari luar untuk mencukupi kebutuhan
pengkal radikal bebas yang berlebihan (Suzery dkk,
2017).

Radikal bebas merupakan senyawa yang
kehilangan satu elektron dari pasangan elektron
bebasnya. Asap rokok dan polusi salah satu radikal
bebas yang dihasilkan dari proses metabolisme
normal didalam tubuh maupun dari lingkungan.
Kelebihan  terpapar radikal bebas dapat
mengakibatkan rusaknya sel dan memicu berbagai
penyakit. Dalam hal ini antioksidan memiliki peranan
sebagai mencegah terjadinya kerusakan jaringan
yang disebabkan oleh radikal bebas (Lobo dkk,
2010. Saefudin dkk, 2013).

Selama proses metabolisme oksidatif di
tubuh, sebagian besar oksigen bereaksi dengan
hidrogen selama fosforilasi  oksidatif — untuk
menghasilkan air. Namun, sekitar 4-5% dari oksigen
yang dihirup selama bernapas diperkirakan tidak
diubah menjadi air, tetapi berubah menjadi radikal
bebas. Tubuh memiliki sistem pertahanan
antioksidan yang bergantung pada asupan vitamin,
mineral, dan produksi antioksidan endogen seperti
glutation (Clarkson dkk, 2000).

Pengujian aktifitas antioksidan dari suatu
ekstrak bahan alam perlu menggunakan teknik yang
tepat, salah satu metodenya adalah metode Metode
radical scavenger . Metode ini merupakan teknik
penting dalam mengevaluasi kapasitas antioksidan
dari berbagai senyawa, terutama dalam konteks
makanan dan suplemen makanan. Beberapa
metode telah dikembangkan untuk mengukur
kemampuan antioksidan dalam menetralisir radikal
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bebas, termasuk uji DPPH, uji ABTS, uji FRAP, dan
uji ORAC (Dudonné et al., 2009; Pisoschi et al.,
2016; Kedare & Singh, 2011; Tiveron et al., 2012;
Das et al., 2014; Al-Farsi et al., 2018; Seeram et al.,
2008; Ou et al., 2001; Adu et al., 2018; Gilgin, 2020;
Bhalodia et al., 2013; Chen et al., 2010; Xu et al.,
2020; Kaur & Geetha, 2006). Metode-metode ini
didasarkan pada prinsip mengukur kemampuan
antioksidan dalam menetralkan radikal bebas, yang
penting untuk memahami potensi manfaat
kesehatannya (Apak et al., 2016; Antolovich et al.,
2001; Zhang, 1998). Uji aktivitas antioksidan dengan
menggunakan metode radical scavenger  dari
radikal bebas DPPH, merupakan salah satu metode
yang paling banyak digunakan untuk mengevaluasi
aktivitas radical scavenger dari senyawa alami dan
ekstrak tanaman (Das et al., 2014; Lugman et al.,
2012; Khomdram & Singh, 2011; Okawa et al., 2001;
Astuti, 2023).

Radikal bebas dari DPPH Ini adalah radikal
bebas stabil yang mengandung elektron ganjil dalam
strukturnya dan umumnya digunakan untuk
mendeteksi aktivitas radical scavenger dalam
analisis kimia (Bhalodia et al., 2013). Selain metode
radical scavenger DPPH ada beberapa metode lain
yang dapat digunakan seperti uji ABTS yang
memiliki ~ kelarutan ~ yang  baik, sehingga
memungkinkan analisis senyawa lipofilik dan
hidrofilik (Tiveron et al., 2012; Ou et al., 2001). Uji
FRAP, yang dapat digunakan untuk mengukur
kekuatan antioksidan pereduksi ion besi, merupakan
metode penting lainnya untuk menilai kapasitas
antioksidan (Chen et al., 2010; Mancini et al., 2017).
Selain itu, uji ORAC yang dapat digunakan untuk
mengukur oksidasi substrat protein yang larut dalam
air dengan generator radikal organoperoksi sintetik
(Vinson et al., 2001).

Penerapan metode radical scavenger sangat
bergantung pada reaktivitas dan konsentrasi
antioksidan (Apak et al., 2007). Antioksidan dapat
memberikan efeknya melalui berbagai mekanisme,
seperti menangkap radikal, menyerap ion logam
transisi, menguraikan hidrogen peroksida atau
hidroperoksida, memadamkan prooksidan aktif, dan
memperbaiki kerusakan biologis (Apak et al., 2016).
Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan
fungsi spesifik antioksidan yang diukur dan memilih
metode pengujian yang sesuai (Apak et al., 2016).
Untuk kasus pengujian antioksidan dari bahan alam
metode radical scavenger lebih baik dari sisi
kemudahan, keakuratan, murah, dan metode yang
sangat sederhana untuk mengukur antioksidan

dengan mengukur serapan pada 517 nm karena
radikal DPPH yang stabil (Sisay et al., 2021). Seperti
penelitian terkini oleh Nugraheni dan timnya pada
tahun 2023 membawa penemuan menarik
mengenai aktivitas antioksidan ekstrak etanol dari
daun pisang. Melalui penggunaan metode radical
scavenger DPPH, mereka mengidentifikasi
kandungan flavonoid, polifenol, tanin, saponin, dan
terpenoid dalam ekstrak tersebut, menunjukkan
potensi sebagai agen antioksidan efektif dalam
melawan radikal bebas. Penggunaan metode radical
scavenger DPPH digabung dengan teknik
kemometri akan memberikan hasil yang lebih baik
dalam menguiji aktivitas antioksidan dari bahan alam
(Islamadina, R., Can, A., & Rohman, A. 2020).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit buah nanas
menggunakan metode radical scavenger.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimental. Adapun vyang dilakukan pada
penelitian ini  meliputi  pengumpulan  bahan
selanjutnya dilakukan identifikasi tumbuhan di
Laboratorium  Herbarium Medanense (MEDA),
skrining fitokimia, pembuatan ekstrak etanol kulit
buah nanas, uji aktivitas antioksidan dengan metode
radical scavenger dengan menggunakan alat
Spektrofotometer Visible.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan spektrofotometer UV/Vis
(Shimadzu UV-1800), alat-alat gelas (yang umum
digunakan dalam lab kimia, pendingin Liebig, tabung
reaksi, freeze dryer (Modulio), desikator, lemari
pendingin, neraca kasar (Ohaus), rotary evaporator
(Stuart), penangas air, blender (Nasional).

Bahan yang digunakan adalah kulit buah
nanas (Ananas comosus (L) Merr), bahan-bahan
kimia lain yang bersifat pro analisis sigma: 1,1-
dyphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH) dan Vitamin C
produksi E-merck, etanol, isopropanol, n-heksan,
kloroform, asam asetat anhidrat, alfa naftol, asam
nitrat pekat, asam sulfat pekat, asam klorida pekat,
iodium, raksa (Il), klorida, timbal (1I) asetat, besi (Il)
klorida, bismuth (I1) nitrat, kaliumiodida, amilalkohol,
serbuk Magnesium.

Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Buah Nanas
Pembuatan ekstrak etanol kulit buah nanas

dilakukan dengan cara maserasi menggunakan

pelarut etanol 96%. Simplisia kemudian dihaluskan
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menggunakan blender. Serbuk ekstrak etanol kulit
buah nanas dilarutkan sebanyak 500 g dengan
etanol 96% sebanyak 5000 ml, maserasi dilakukan
hingga filtrat tidak berubah warna atau bening dan
dilakukan pengadukan tiga kali sehari, kemudian
hasil maserat disaring menggunakan kertas saring
dan di ambil filtratnya. Kemudian filtrat tersebut
dipekatkan  menggunakan rotary  evaporator
(Depkes RI, 2008).

Pembuatan larutan induk baku DPPH

Timbang DPPH 50 mg dan masukkan dalam
labu tentukur 100 ml, dilarutkan dengan metanol dan
dicukupkan hingga garis tanda (Made, 2016).

Penetapan panjang gelombang maksimum
DPPH

Pipet 2 ml dimasukkan ke dalam labu tentukur
25 ml kemudian dicukupkan dengan metanol sampai
garis tanda (Made, 2016).

Pengukuran operating time DPPH

Ambil 2 ml dari larutan DPPH yang asli dan
tuangkan ke dalam labu ukur berukuran 25 ml.
Campurkan dengan metanol hingga mencapai tanda
garis, kemudian lakukan pengukuran absorbansi
pada panjang gelombang maksimum setiap menit
selama 30 menit. Setelah beberapa menit,
absorbansi mencapai stabil, yang menandakan
waktu operasional yang optimal untuk pengukuran
(Made, 2016).

Pembuatan larutan ekstrak etanol kulit buah
nanas dan pengukuran absorbansi berbagai
konsentrasi

Timbang 50 mg ekstrak kulit buah nanas,
kemudian larutkan dalam labu ukur berkapasitas 100
ml  menggunakan metanol. Cukupkan larutan
dengan metanol hingga mencapai tanda garis.
Selanjutnya, larutan ini akan digunakan untuk
mengukur absorbansi. Pipetkan masing-masing
konsentrasi ke dalam labu ukur 25 ml, tambahkan
2,00 ml larutan 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl
(DPPH), dan lalu cukupkan volumenya dengan
metanol hingga mencapai tanda garis (Made, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi tumbuhan yang dilakukan di
Laboratorium  Herbarium Medanese (MEDA)
Universitas Sumatra Utara menunjukkan bahwa
tumbuhan yang digunakan dalam penelitian adalah
kulit buah nanas (Ananas comosus (L) Merr).

Proses pengolahan kulit buah nanas dimulai
dengan berat basa sebesar 7,5 kg, yang kemudian
dikeringkan pada suhu 40°C. Setelah itu, kulit buah
nanas dihaluskan hingga menjadi serbuk dengan
total berat 1,1 kg. Dari serbuk simplisia kulit buah
nanas sebanyak 500 gram, dilakukan ekstraksi

dengan  menggunakan  metode  maserasi
menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 5 liter.
Ekstraksi tersebut kemudian diuapkan

menggunakan alat rotary evaporator dan
menghasilkan ekstrak kental sebanyak 68,61 gram.

Skrining  fitokimia  dilakukan  untuk
mengidentifikasi golongan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam simplisia, ekstrak
etanol, dan sari air kulit buah nanas. Skrining
fitokimia mencakup pemeriksaan terhadap alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, steroid/triterpenoid, dan
glikosida. Untuk pengukuran absorbansi larutan
DPPH tanpa penambahan bahan uji pada panjang
gelombang maksimum 515 nm dengan konsentrasi
40 pg/ml dalam 6 kali pengulangan, hasilnya dapat
ditemukan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH tanpa
penambahan bahan uji.

Baku Konsentrasi Absorbansi
(Hg/ml)
40 0,341
40 0,342
Larutan DPPH 40 0,341
tanpa bahan 40 0,343
uji 40 0,342
40 0,341

Pengukuran absorbansi DPPH setelah
sampel ditambahkan dilakukan pada panjang
gelombang maksimum 515 nm dengan berbagai
konsentrasi. Prinsip dari metode ini adalah bahwa
senyawa DPPH vyang tidak bereaksi dengan
antioksidan (sisa) akan menghasilkan nilai
absorbansi pada panjang gelombang 515 nm dalam
pelarut etanol. Perubahan ini dapat diamati secara
visual melalui perubahan warna dari ungu menjadi
ungu muda, atau kuning muda, seperti yang tercatat
dalam tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Ekstrak Etanol kulit buah nanas

Sampel Konsentrasi Absorbansi % inhibisi
(ug/ml)
10 0,314 8,19
20 0,308 9,94
kE|i'(thakhetan0| 30 0,294 14,04
uiitbuah nanas 40 0,264 22,81
50 0,245 28,17
Absorbansi DPPH diukur setelah sampel elektron dari  1,1-difenil-2-pikril-hidrazil

ditambahkan pada panjang gelombang maksimum
915 nm dengan konsentrasi yang berbeda-beda.
Prinsip dari metode ini adalah bahwa senyawa
DPPH yang tidak bereaksi dengan antioksidan (sisa)
akan terdeteksi sebagai nilai absorbansi pada
panjang gelombang 515 nm, seperti yang tercatat
dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH
Setelah Penambahan Sari Air kulit buah nanas

Sampel Konsentrasi absorbansi %
(Mg/ml) inhibisi

Sari ai 10 0,328 4,09
i[j'"";‘" 20 0,320 6,43
buah 30 0,295 13,74
nanas 40 0,284 16,96
50 0,272 20,47
Pengukuran absorbansi DPPH setelah

penambahan baku vitamin C dilakukan pada
panjang gelombang maksimum 515 nm, dengan
masing-masing kosentrasi dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH
Setelah Penambahan Vitamin C

Baku Konsentrasi konsentrasi %
(pHg/ml) inhibisi
4 0,301 11,99
Vitamin 8 0,261 23,68
C 12 0,223 34,79
16 0,215 37,13
20 0,202 40,93

Larutan DPPH setelah ditambah dengan
ekstrak etanol, sari air kulit buah nanas dan baku
vitamin C mengalami perubahan warna, yaitu dari
ungu menjadi ungu muda dan kuning muda.
Perubahan warna tersebut terjadi karena aseptor

(DPPH) yang memiliki radikal bebas stabil, sehingga
warna akan hilang dengan adanya sumbangan
eletron dari senyawa metabolit sekunder yang
berada dalam sampel, sehingga menyebabkan
DPPH menjadi senyawa non radikal. semakin tinggi
konsentrasi sampel, maka semakin besar
kemampuan sampel dalam menangkal radikal
bebas. Hal ini disebabkan semakin banyak atom
hydrogen yang didonorkan oleh senyawa metabolit
sekunder pada senyawa DPPH (Huang et al., 2005;
Rahayu, 2010).

Parameter ~ yang  digunakan  untuk
mengevaluasi  kapasitas senyawa  sebagai
antioksidan adalah 1Cso. 1Cso adalah konsentrasi
senyawa antioksidan yang diperlukan untuk
mengurangi radikal DPPH sebanyak 50%. Nilai ICso
diperolen  melalui  regresi  linier  yang
menggambarkan hubungan antara konsentrasi
ekstrak atau fraksi uji sebagai sumbu x dan
persentase peredaman sebagai sumbu y. Semakin
kecil nilai 1Csp, semakin aktif ekstrak tersebut
sebagai penangkap radikal DPPH atau senyawa
antioksidan. Informasi tentang hasil pengukuran
aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit buah nanas,
sari air kulit buah nanas, dan vitamin C sebagai
pembanding dapat ditemukan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Nilai IC50

Sampel IC50 Kategori
Kekuatan
Antioksidan
Ekstrak Etanol 93,58 ug/ml Kuat
Sari Air 117,00 pg/ml Sedang
Vitamin C 22,22 ug/ml Sangat Kuat

Berdasarkan data dalam Tabel 5, terlihat
bahwa baku vitamin C memiliki kekuatan antioksidan
yang empat kali lebih besar daripada ekstrak etanol
dan sari air kulit buah nanas. Ekstrak etanol dari kulit
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buah nanas menunjukkan aktivitas antioksidan yang
dikategorikan sebagai "kuat", sementara sari air kulit
buah nanas memiliki aktivitas antioksidan yang
dikategorikan sebagai "sedang". Senyawa-senyawa
alami yang dapat diekstrak bersama dengan
senyawa uji selain kurkuminoid adalah fenol atau
polifenol, yang bisa berupa flavonoida, turunan asam
sinamat, kumarin, dan tokoferol. Flavonoida,
termasuk flavonol, isoflavon, flavon, katekin,
flavonon, dan kalkon, memiliki aktivitas antioksidan
karena gugus hidroksil yang dimilikinya mampu
menyumbangkan hidrogen kepada radikal bebas.
Senyawa ini dapat menetralkan radikal bebas
dengan memberikan elektron sehingga atom yang
sebelumnya tidak berpasangan dengan elektron
menjadi stabil dan tidak lagi bersifat radikal (Silalahi,
2006).

Data hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan yang dilaporkan oleh Jovanovi¢ dan rekan
(2018), di mana aktivitas antioksidan paling tinggi
teramati pada ekstrak metanol kulit buah nanas,
dengan nilai 1C50 sebesar 1,74+0,05 mg/mL.
Sebaliknya, aktivitas antioksidan yang paling rendah
tercatat pada jus nanas, dengan IC50 = 88,00£2,09
mg/mL. Perbedaan ini diduga disebabkan oleh
jumlah total fenol yang lebih rendah yang terdeteksi
dalam jus nanas. Banyak faktor seperti teknik
ekstraksi, struktur kimia polifenol, ukuran partikel, pH
pelarut, rasio antara bahan padat dan pelarut, suhu
ekstraksi, dan keberadaan senyawa yang dapat
berinteraksi dengan polifenol dapat mempengaruhi
proses ekstraksi senyawa polifenol dari tanaman.
Ekstraksi senyawa dari tanaman biasanya dilakukan
dalam dua tahap. Tahap pertama melibatkan
pembengkakan bahan oleh gaya osmotik. Pada
tahap kedua, senyawa vyang larut diekstraksi
sementara senyawa yang tidak larut dihidrolisis,
dilarutkan, dan berdifusi (proses ini terjadi baik di
permukaan maupun di dalam fase) (Jovanovic et al.,
2017; Khoddami et al., 2013).

Penggunaan etanol sebagai pelarut memiliki
sejumlah  keunggulan karena etanol dapat
mengganggu kestabilan membran sel, yang pada
gilirannya memfasilitasi ekstraksi senyawa akif.
Etanol juga terbukti memiliki kemampuan untuk
menonaktifkan enzim seperti polifenol oksidase,
sehingga meningkatkan stabilitas senyawa yang
diekstraksi. Oleh karena itu, penggunaan etanol
memiliki  keunggulan  dibandingkan  dengan
penggunaan pelarut lainnya. Senyawa polifenol larut
dalam pelarut polar, dan semakin tinggi polaritas

pelarutnya, jumlah polifenol yang diisolasi meningkat
(Mandi’. C.A., 2007).

Kemampuan antioksidan buah-buahan tropis
dan subtropis sering kali dikaitkan dengan tingginya
kandungan senyawa asam L-askorbat. Namun,
penelitian telah menunjukkan bahwa dalam hal
kapasitas antioksidan, peran utama dimainkan oleh
interaksi sinergis dari berbagai senyawa aktif. Ini
berarti, selain asam L-askorbat, terdapat zat lain
yang dapat berfungsi sebagai antioksidan, serta
senyawa lain yang dapat meningkatkan efektivitas
antioksidan asam L-askorbat (Leong dan Shui, 2002;
Ferreira et al., 2016).

Buah-buahan tropis dan subtropis, termasuk
buah nenas, memiliki peran penting dalam
pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai
masalah kesehatan seperti batuk, pendarahan usus,
diare, dan berbagai kondisi medis lainnya (Leong
dan Shui, 2002; Siddig, 2012). Sebagai contoh, buah
nanas telah terbukti bermanfaat dalam meredakan
rasa sesak yang disebabkan oleh sakit tenggorokan
atau mengurangi gejala mabuk laut (Jovanovi¢ et al,
2018).

KESIMPULAN

Simplisia kulit buah nanas (Ananas comosus
(L) Merr), ekstrak etanol dan sari air kulit buah nanas
mengandung senyawa kimia alkaloid, flavonoida,
tanin, saponon, steroid/triterpenoida dan glikosida.
Ekstrak etanol dan sari air kulit buah nanas
mempunyai aktivitas antioksidan yang diuji dengan
metode radical scavenger terhadap larutan DPPH
(1,1-diphenyl-2-picryhydrazyn). Ekstrak etanol dan
sari air kulit buah nanas mempunyai aktivitas
antioksidan, tetapi tidak seperti vitamin C,
antioksidannya  dikatagorikan ~ sangat  kuat.
Sedangkan pada ekstrak etanol kulit buah nanas
dikategorikan kuat dan pada sari air kulit buah nanas
dikategorikan sedang.
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